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A. TINJAUAN TENTAKG HANAJEMEM PENDIDIKAN

Untuk membangun susatn wmasyarakat yang lebih baik
dan memperbsiki tingkst hidup vsng lebih tinggi serta
membangun pemerintah vysng lebih efisien, semusnya itu
merupsakan  tantangsn dalam manajemen wmodern. Hanajemen
memunghkinkan adanya efehktifitas dan efesiensi dari  pada
usshs-usshs manusia dalsm mencapsai tujuan vyang di cita-
citahkan. Dari ursian tersebnt jelsslsh betapa pentingnya
keberadsan manajemen dslam hkehidupsn masysrakat.

Lebih-lebih dalam dunia pendidikan yang syarat
berbsgsi problemstiks pendidikan vyang perln penanganarn
secars manajerisl ; baik mengenal sumber daya msnucia  yang

meliputi hepsls seholsh, guru, pegavwol don marid-omuarid atsao

mengenai sarang prasarana yang lain. Hal ini sangat
membutuhkan sadsnys sustu masnsjemen hkhususnys mEnasjemnen
pendidikan. Dengan harspan dapst memberikan struktur ataun

susunan teru@ama dalam penempatan orang-orang dalam suztu
helompok sesuail dendsn tudas dan keawajiban mwasing-masing.
Dendsn demikisn tidak shksn terjasdi pads masing-masing
personsalis pendidiksn sehingga shkan ads kesszmzan visi  dan

orientssi daslam mewnjudksn tujuan pendidikan..

......
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1: Pepngerti

Sebelun menjelashkan pendertisn manajemen pendidikan
secsrs definitif, terlebih dshlmalu penulis menyendirikan
pengertian msnajemen dan pendidikan secara terpisah,
dengsn mshkend agar dapst diperoleh pemahaman secars
komperehensif tentang mansjemen pendidikan dari masing-
masing pengertisn tersebut.

1.1 Manajemen

Kets-kats “"Mansiemen” berasal dari bsahass latin
"Managdgisre” vyang artinyas melatih hkuda, pelstih kuda
berarti ssms halnya dengan pengelola (memimpin) sesuatu.
Pendspst lsin mengstakan Manajemem berassl dsri bahasa
persncis "Manage” yang artinya to house hold yasng artinya
mengstur rumsh tangds.*/

Sedangksn dslsm bahasa Indonesia istilah manajemen
itu bermocam-mscasm yskni @ kepewimpinsan, ketatalak§§naan,
pengurussn, pengussasn, pembinsan dan pendelolaan.”

Dalam  bukanyszs Hanallang, Istilah manajemen
mengandung tiga pengertisn : manajemnen Sebsgai suatu
proses, mansjemen sebagai aktifitas dsn manajemen sebagal
susty ilmu stsu hkiast.

a. Mansjemen Sebagail Proses
Manajemen sdslsh proses dengsn nama dari pada 5%Qtu

tuijusn bertentu dspst diselenggarskasn dan diswasi.”’
11 Soebani  dan Moechtar . Dasar-cdeasar Manedemen. Institut
Dagang Muchtar Swrabaya. 1991, hal 17
Frotbid. hal 1R
2 e Mleosas L ang Phenrya § eopenrs o =T Galia

Indonesia Jakarta. 1
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Delsm bukunys Ngslim Purwasnto dijelaskan, bahwa

mansiemen adalah sustu proses tertentu yasng terdiri
stes perencsnssn, pendorganisasian, penggerasn dan
pengawasan vyang dilskukan uantuk mencapai tujuan ying
ditentuksn dengsn mengdgunskan orang atsu days lain. )
b. Mansjemen Sebsadsi Suatu Aktifitas
Artinys mansijemen sdalah kolektivitss orsng-orang
vang melakukan sktivitas manajemen atau fundsi-fungsi
vang dilskuksn oleh setisp wansger pada umamnys,
hegistan itu adalah pl@ging, ordanizing, staffing
derecting dan controling.®
c. Manzjemen Sebsgsi Susty Ilma Atan Kiat
Henurut Luther Gulick, Hansjemen dipasndang
sebagai suztu bidang pengetahuan vang secara
sistemstis berusahs memshsmi mengasps dan  bagoimans
orang bekerja sama. Juga dikataksn kiat karens
msnajemen mencapsi sasaran relalui cara-cara dengan
mengatur orang lain dalasm menjalankan tugas dalam
mencapsi tujuan tertentu.

Dari berbagsi definisi distas, penulis mengambil
kesimpulan bshwa “Msnsiemen"” adslsh sustu pengetshuan
atan seni yvang berkenan dengan proses mengintegrasikan
sumber-sumnber yang ads melslui orasng lsin untuk mencapai
suyatuy  tujuan. Yang dimshksud sumber-sumber digitun  =zdalsh
wenusis, zlsat, medis, uvang dan sarans yang lain. Semuanys
itu disrahksn dsn dikoordinassikan sgar terpusat dalam

ranghs Lercapainys btujuan.

4Y. Mot 2w Superyisi

Fremdidiban, T Hemaia sl 7.
5. Mamulang, Op cat. bal 1lé
Mariarg Fattah, Landasan  Mansjemsn  FPendidiban,

e Fosdakarys Bandung . A9%6. hal
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1.2 Pengertisn Pendidikan

Menurut bahass pendidikan (paedagogies) berasal
dsri bahsss Yunani. Yang terdiri dsri Pais (ansk) dan
Again (bimbingan). Jadi pendidikan_ (paedagogis) adalsh
bimbingsn vasng diberiksn pada snak.

Secara Definitif Pendidikan Dapat Disrtikan
a. Pendspst Langeveld

Pendidiksn stau mendidik sdsalah mempengaruhi ansk
dan membimbingnys supsys menjadi orang yang dewass
dilskukan secars sadar dan sengaja terhadap anak yangd
belum dewsss.

bh. Pendapst Kihsjsr Dewantoro

Pendidikan adalah penentu segala kekuatan kodrat
vang ads pads snak, sdar mereks menjsdi wmenusia dan
anggdota masyarazhkat sehingda %%pat mencapal keselamsisn
dan hebshsgissn yang tinggi.'

a

Menurut Drs. Marimbah
Pendidiksn zadalsh bimbingsn atsu pemimpin secara
ssdar oleh pendidik terhadap perkembangan Jjsswani dan
rokhani si %rdidik menunjun terbentuknya kepribadian
vang ubams. 1
Dari keterangan diatas -dapat disimpulksn bashwa

pendidiksan sdslsh usshs ssdsr vang dilskokan oleh orang

vang dewass terhadsp ansk yang belum dewasa, untuk

) Dves o by e iy, 1o
Jakarta. 19910, Hal &%.

Fresrd Lol b o . It Coiptia

) Alay Akbusadi . Thdd, bal 70

8y Ore.f.D. Merisbah, Penganter  Filsafet Fendidiban.
ET L AlMaar i Bandwrg. 1984, hal 19
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membinbing Jasmani dan  rokhsninys agar terbentuk
hepribadian yang utams .
1.3 Hansjemen Pendidikan

Setelah  mengdetahui pendertian manslemen dan
pendidiksn secara terpissh, selanjutnya penulis akan
menjeiaskan hedus pengertian tersebut secara integral.
Adar pemshsman tenbtang manajémen pendidikan semskin
jelas, sehinggda ahkan memperoleh gambarsn kearah mans
meneijemncn pendidikon berlangsung.

Palsm bukunys Dr. Made Pidsta dijelasksn tentang

pengertian mansiemen pendidiksan adslah shtivitas
memadukan sumber-sumber pendidiksn agsr terpusast dalam
usshs me?ﬁgpai tujuan pendidikan vang telah
ditentuksn.

Sumber—suﬁbér vang ads dalam dunia pendidikan
sangatlah komplek meliputi hal-hal yasng berkenssn dendan
pendidihkan baik dari segl sarans prasarana, biaya,
teknologi, informssi dan jugs marmsia sdslszh sumber daya
vang paling penlting dalam pendidikan. Sumber-sumber
distas diorgsnisir dengan baik, direncsnakan dengan tepat
dan ditempabkan psds posisi yang sesuai, serts diawasi
dengsn cermat, sehinggs shan dipefoleh tujusn yang baik
ditentnkan. Ranghkaisn kegistan disebut sebagal "Manajemen

Pendidihkan”

.
. B

Loy DR Meds Pldaete, P

1. Fima Ahsara Jekasrtba, 18

anademen  Fendidibkan  Indonesda.
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Mengelols pendidikan bukanlah sozl yang mudah
memer lukan dassr teori vyang melandasi pelaksanaan.
Sekolah sebagal lembags yang menyelenggarakan pendidikan
formsl, diperluoksan menslemen vang efektif sgar
pelshksanaan pendidikan dapsat berjslsn dengan baik.

Tentang fungsi Mansjemen secsras umum dalam  bukunys

Hanullang dijelashan, Diantaranys.

1 Forecasting (ramslan)

2 . Planing (perencanaan )

3 Qrdanizing (pengordasnisssion)
4 Staffing (penempatan)

5 Directing stau comanding

51 Leading (kepemimpinan)

7 Cordinsting (memadukan )

8 Memotifating '

g . Controling

10 Reporting.ll}

Sedangkan George R. Terry dzalam bukunya Soebani dan
Muchtar 1lebih mensederhanshkan fungsi-fungsi mansajemen

distas.  Diantaranys

1. Planing

2. Organizing

3. Actusting

4, Controlling 12)

11 Manullang. Chre ocit, kel 260,

-y Fiiiy

12y Hpebani. Op.Cit, hal &9



Begitu jugs halnys dengan fungsi manajemen
pendidikan yakni sebagai "Planing,  orgdanizing, leading
dasn  controlling. Untuk 1lebih Jelssnys penulis shan
menjelaskan fungsi-fungsi diatas
2.1 Planing (perencansan )

Perencansan dalam arti yang sederhsna dapat di
srtikan sebsgsi sustu proses mempersisphkan hal-hsl  yang
akan dikeriaksn pada waktu vyang akan datang nntuk
mencapsi_ suvatu tujuan yvang telah ditetspkan terlebih
dahuln.

Bila dikaitkan dengan pendidikan adalah "Keputusan
untuh melskuksn tindakan selams waktu tftertentu sgar
penyvelenggaraasn sistem pendidikan menjadi efektif dan
efisien sehinggsa sksn penghasilkan lulusan yangd bermutu
dan relevan dengan kebutuhan pembangunan.

- Perencanaan merupshkhan tindskan terlebih dahulu
menetaphkan apa yvang akan dikerjaksn, bagaimana
mengerjahani .sisps ysng mengerjakan, dimana dan kapan

< B *

dikerjshkan.

2.1.1 Kegiatan Perencansan Melipnti

a. Menjanghkau kedepan dengan antisipasi tertentu

b. Penetspan btujusn

¢. Penentusn kebijahssnaan berdassrhkan tujuan

d. Programing {(penyusunan program vang akan
dilaksanakan)

Procedur: (menyusun langksh-langhsh pelaksanaan

O

1D Foocef D Yusuf Enoch. Mo, Rasar—dae
el d an .. Fensrbilt Buaml Sksare Jak

R e W L RN

LAY Mamang Fabtah. Dpeolt, 4%



£f. Scedule (pembustsn jadwsl}
g. Penetapan ~anggaran yvang diperlukan
(budgetting)i®’

]
[
%]

Prinsip Penyusunsn Perencanaan

Untuk wenyusun sustu perencanssn yvang bsaik perlu
~diperhastiksn hsl-hsl sebsgsi berikant -

8. Tetﬁpkan dulu prioritss yang dibutuhhkan

b. Tetzpksn tujuasn yang hendak dicapai

Perencanszan tidak bizs terlasksanakan belum
ditetaphan tujuan terlebih dahulu. Dalam menetaphkan
tujusn ditetapksn tujusn terlebih dshulu. Dalam

menetaphkan bujuan hendaknysa

8. Dirumushkan secars tedas dan jelas.
b. Tajuan harus realitas dan ekonomis.

¢. Tetspkan slternatif. - i

d. Perencanssn hsrus dapat dikerjakan.

e. Perencanasn horus didagari pengalam dan
18)

pengetahusn.
Dari gambaran diatas dapat dikatakan bahwa
heberadzsan sustu perencanssn dalam pendidikan sangatlah

penting. Karena perencansan memberikan petunjuk dan

pedomarn bagi pelskssnsan hkegistan pendidikan serts

LEY O Merndayas Scetopo dan Wasty  SBoomanto, Fenogantar
Operasional ety s b s d Formdidilan. Usaha Masional
C Burabeya,. 1982, hal 259,
3} Drs.iet Fr Badduee b sy Dimensl Foministrand
Ferdidiban, Usabha Masiocanal SBwrabayva. L0994, hal 5055005




memberihsn  srah dsn gesmbarsn vang ielss dslsm mencspsi

tujonan pendidikan:

2.2 Organizing (prengorganisasisn)

Istilah organisasi mempunysi dus  pengdertisn  uvmum
vahni pengertisn stsiis dan pengertian dinsmis.

1. Organisasi adalsh hkeranghs stau wadah segenap kelompok
untuk mencspsi tujuan.

2. Organisasi adalah segenap proses kegiatan untuk
menetaphsn dsn membsgi pekerjsan yang shan dilakukan,
pembalass wewenang, tugas dan tanggung Jawab, serta
penetapan hubungan sntar unit-unit ataw peja?%.—
peisbatnys dsalsm ranghsh mencapsi tujuan tertenta. - )

Sedanghkan menurul Pdger H.S3chip. Organisasi adalah
menghordinasi sejumlsh hegistasn wanusis yang direncanakan
untuk mencapzi suatu tujusn wmelslui pembagian tugas dan
fungsi ?crt& melalul sersnghksisn wewenang dan  tanggung
dawzb.

Bila dikaithan dengan pendidiksn, organisasi adalsah
menghordinasikan sumber-sumber pendidihan vang adsa, baik
sumber daya manusis (kepsals sekolsh, guru, pegawsli dan
murid) stau ssrans prassrsns yvang lsin (Ltempsht, biaya

dll) dan pembzsgisn tugas sesuail dengan bidangnya masing-

masing dalam rangha wmencapsil tujunsn pendidikan,

17y s, T Byamsd, Pobobk elegn . Maneaedenen

Popmperbit Bumi Aksars. Jakarta. 1983

LY Panii froraga. 8.6,

N W e l}:‘ o { & 1594, Hal 1 75 5




2.2.1 Kegistsn vang mencshup proses pengorgsnisasian

3.

Pembagian kerjs vyasng harus dilakuhkan cdan
menudaskan pads individu tertentua, atzu
helompok. :

Pembagiasn aktivitas menurut level kekuassaan dan

tanggung Jawalbs.

Pengelompokan btugas wmenurul Lipe dan jenis vyang
berbedsa-beds .

Penggunsan mekanisme kordinasi kegiatan individu
dsn kelowmpok.

Pengaturan hmbungan kerja antsra anggota
urganisasi.lg)

Langkah-langhkah atsn cars mengorganisir dengan
baik
a. FKetalmilah tujuan.

(s [

Bagilah pekerjasn yang sakan dilahokan terhadap
hegiastan-hkegitan bagdian. y
Kelompokkanlah kegiasbtan-kegistan itu hedalam
unit-vnit praktis.

Untuk tiasp-tiap pekerjaan ysng akan dilakukan
tentukanlah dengasn Jjelas tugas yang harus
dilaksanakan dan sedishanlah fasilitas vang
dibutuhhkan.

Tempathanlah pegawai yang cakap

Limpshhksnlsh wewenang vang dibituhksn terhadap
pegawsi vang telah ditetapkan.zo)

Dntuk dapat menciptaksn dan mwmengerahhkan suatn

organisasi secsrs berhssil, maks perlu diperhstikan

prinsip-prinsip berihkut

1=

PARE
Mamndar .

[EIRNE

P

H s } 11

antdin. Bp.lit, 190

g, mubkaorme, D Py 4 e, Fenmeriit

Hagrdurg . 1992,
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Adsnyva tuiuasn vang jelas
Adsnys pembagian kerja
Adsnys delegasi kerja
Adanys renbtangan pengawasan
Adsnys Linghstan jenjang

21)
Adsnys hkesstuan komando 21)

[ 2 T i T =S % B

2.2.3 Fungsi-fungsi Orgsnisssi

5. Melshuksn pewmbsgisn keris dan mengstur kerjsa
sams yang bsik

b. Mencegah kelzmbatan dan hkesulitan keria

¢. Hencegah keseimbasngsn siursn dalam bekeria

Henentukan pedoman kerd 522)

£

Sasaran organlsaéi, khususnya organisasi pendidikan
adalah uqtuh mendaspathan susiu bentuk kertjssams yang
berguna bsgl mensjer (hepsls secholah) dalam memimpin
suatu  lsmbags, sgar pelskssnsan pendidikan berjalan

SeCBYa afektif dsn efesien dalam mencapsi tujuan

(e}

pendidihan.

Berikutnya, penulis menjelaskan keuntungan dari
adanya sustu organisssi, hhwsusnys ordanisasi pendidikan.
1. Setiap personalis pendidikan shksn tshu tugas-tugas dan

tanggung Jawsbnys masing-wmasing. Sebagdsimana =zabda

Habi SAW :

z 7 /,-'U"/”" s )
bs 0y Ko J"““%@

ALY Soweband dao Poacter, O, ocit, hal B4

ghaary Muctar, Op.Oit hal 55



"Setiap hama sdslsh pemimpin dan ahan diminta
, : : . . 23)

pertanggung Jjawaban dari kKepemimpinan.

2. Sefiasp personalisa pendidikan dapat bekerja sesusil

dengdsn heshlisnnya. Sebsgsimasns Sabda Nabi SAW.
wl | ’ o ‘/‘ ‘ \';:6 d‘ #/. 4 ‘}53“/ 4 ‘1‘
Sl g\sL«Jj/éu A _J;\-"Jd‘ I 910}

"Jiks sustnu perhars dipegsng orang yang bukan ahlinya
. ; 5 24 %

maks tunggulash sssi kehancursasnnysa.

3. Manszsier (kepsla sehkolash) dapat memberikan pengawasan

arc
d. Dapst memperocleh rasa persaudaraan.““)

s

Keberhasilan dsri sustn organisasi itun tergantung
pads  bsnysk faktor. Dsn kepemimpinan adslsh fsktor vyang
paling penting dalam sebuah organisasi, khususnysa
orgdenisasi pendidikan. Kepemimpinan menurut George R.
Tery adalzsh keséluruhan tindakan untuk mempengsruhi serta
mengisthan orsng-orsng dalsm usshs berssms untuk mencapail
L‘u:juar:. berssme.

e, S e dis HMeddst Mo MHadised T1i HWicabksono

1990, hal

G4 D A, Tafsir,; Opa.cit hal L13E

25y fBeeband Dan Mucter. Op.0it. hal 28
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A1-Qur an dan Al-hadist stsu ysng lain. Sebagaimansa

firman Allah

3 I g
| ﬁ;‘ﬂ o Aguu Aﬁ.ut,:kJU‘gJLaj/

Artinya : " Aku tinggslkan duz perhara hepadama, Jiks
hama er~ca¢n5 teguh psdanys hamu tidsk shkan
sesat sesudahku. vyaitu k;@qh Allah dan
sunnah nabinva”. (HR Hokim)°9/

Berbicara tentang tujuan, khususnya tujuan
pendidiksn Islam. Pars pakar berbeda pendapst dalam
memberi pandangannya.

Menurut Marimbah, tujinan pendidikan Islam adalah
tervujudnys kepribadisn muslim yskni kepribadian vyang
selurul aspek-sspeknys mencerminkan ajaran Islam.

Begitu jugs Atiysh memberikan penjelasan Lentang
tujusn pendidikan Islam secars rinci.

1. Tercspainya ahhlak ysng mulia.

2. Menyiapkan untuk hidup diskhirst.
3. Pengusasssan Ilmn.
4, Ketrsmpilaon keris dimasyarakat.so)

By hr.eib, 3%, Dra bae Unbiyvetd

i ) RS ER RS

Fiorlan Birmbang Jdabkartae,
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Sedangkan menurut Bszslai pembinsan adﬁinistrasi
Yogyakarta, Kepemimpinan adslsh proses mempengaruhi orang
l1sin sntsr. pribsdi stsn snbtsr orang dalam situasi
tgrtentg mglalui prosesqégmunikasi vang terarah dzlam
mencapal bujuan Lertenbu. ™
Bils diksithsn dengan pendidikan, hepemimpinan
pendidiksn sdslsh kemswmpusn seseorsng unbtuk wmempengsrahi
membembing, dan mengasrahksn orsng-orang (personalia
pendidiksn) serta mengelolash sumber-sumber pendidikan
agar tercspsi tujuasn pendidikan secara efektif dan
efesien.
2.3.1 KualifTikasi seseorang pemimpin
a. Kelebihan rstio/saksl
yaitu mewmiliki pengetahusn tentang szes-s2as
organisssi, dan tentang cara-cars memutsar rods
organisasi yang dipimpinnys.
b. Kelebihsn dibideng Rohsani
¢. Kelebihsn dibidang Jasmani
Ordwsy tesd, Dglam bukunya The srt Leadership
mengemuhksakan 10 sifst vang harus dimiliki oleh seseorang

pemimpin vang baik.

. Penh energi dan Jjasmanl yang kuat

1

2 Memiliki selersh untuk mencapsi tujuan
3 Penuh sntusias : '

4 . Rsmsh tamah

S Memiliki integritas/imsn yang kuat

o Hemiliki keeshopsn Leknis don cerdss

Wiy ity hal A01
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7 . Dspst mengsmbil kepultussn ysng tepat
8 . Memiliki tesching skill

g Memiliki heyakinan

1

0. Dan demikratiSZ?)

Untuk memunghkinkazn lercapainys maksud darl  suaatu
organisssi, Sang pemimpin (kepslsa sekolah) harus

melakukan berbagai fungsi atau tugas-tugas hepemimpinan :

. Merencsnshkun scerba memimpin Kepulbusan

Mengatur prosedur dan talts Ltertib pekerjs

Mengswssi hemajusn dalam pekerjssn yang dipimpinnya

. Mengatur kordinassi antars usaha-usaha yang dipimpinnya

. Menyershkan beberapa wewenang dan tenggung jawsb
28)

[ I SN L T s I

hepsnds bawshnnys.
Tentsng tugas-tugas pemimpin, Seorang penimpin
hendsknys memberiksn motivasi, petunink pengarahan dan
bimbingsn kepads bawahsn dalam melsksanakan aktivitas
pendidiksn.
Dalam menjalankan tugas-tugasnya, seseorang manajer
harus mengetashui prinsip-prisnip kepemimpinan
1. Prinsip partisipasi
2. Prinsip koperasi
3. Prineip hubungsn manusia yang askrap
4. Prinsip pendelegasian, pemencsaran khekuasaan dan
tanggung Jjawab

5. Prinsip kefleksibelsn organisasi dan tata kerja
l‘,
6. Prisip kreativitas®9’

A7Y Ibit.s hal 02
2Ey That. hal 103

=20Y Drs. Handayvat Scetopo, Opocit. 280--28%5



Pemimpin gendidikan secara hskikl wmencshup semus
orang vang bergerak dibidang ”penanaman' pengaruh dan
pembimbingsn serts  ajsksn dalam mengelolszh pendidikan
vang meliputi guru, . kepsls sekolah, kepzala kantor
departeren P dan K, pengawas dsn termssul mentri P dan K.

Kepals scholsh sebzdgsai Top Manajemen bertanggung
dawsb stss pelskssnson pendidiken yang berlangsung di
lembsga vang dikelolshnys. Baik tidshknya sustu lembsgs
tergsntung pads hepemimpinannysa. Secrang peminpin
pendidikan yang baik adalsh ysng msu menghargal prestasi
dan ide-ide stfssnys yang menuiun pelskssnasn bugsess dalsm

lewbsga pendidikan.

2.4 Controlling (pengswasan)

Pengontrolan adalah fungsi mansjemen atau tugas
seorang mesnsier dalam menilasi dan mengstur pekerjaan yang
sedang diselenggarahkan dan yaﬁg sudah diselenggarakan
apshksh sesusi dengan rencsns shbsu tidsk.

Berikut shan penulis jelaskan aktivitas atau
langhkah-langhah pokok pPengavasan.

1. Menentuksn tujuan dan standart hkuslitss pekerijasn vang
dihsraphksn
Mengukur dan menilsil kegistan stass dasar tujnan  dan

standarl yang ditelaphkan 30
3. Memutusksn dan mengsdshkan tindskan perbaikan >

o8]

A0} Burbanaddin, Op.oit. 280-28%
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Agsr proses pengotrolan berjalsn sebagaimana vang
diharpksn, waks seorsng mansier perlua memperhatikan
mebhode dan  gistem controling, ada Ligs macam methode
controling, _yaitu : pengontrolan langsung, pengontrolan
tidsk langsung dan pengontrolan statik.

Tentang =istem control, Prof.Dr. Arifin Abdrahma
nengdemukskan tentsng sistem-sistem ysng nmannys  dipakai
antuk pengawasan. Yakni sebagsi berikut
1. Sistem howmpsrabif

Sistem inspehtifl

g

. Sistewm verikstbtifl

¢31)

& W

Sigtem investigstbi

2.4.1 Syarat-syarsat melakvksn pengontrolan

Bebersps  kondisi yeng harus diperhstikan oleh
peminpin pendidikan, iika -ingin pengawvwasan dapat

berfungsi elehktil

et

Pengontrolan hsrus direncanaskan mengdenai spa, sSilapa,
dimans dsn hapan dilakssnakan

2. Dilaknksn dengan sungguh-sungguh

3. Hsrus mencerminksn kebutuhan ksryawan

4. Bersulst fleksibel dan mengikuti pols organisasi

5. Ehonowis dan efisien ,

8. Harus disertsi dendan perbaikanBz)

=1y Soebani, Op.cit, hal 84

A2y Thowa Samsi. Op.oit, hal 835-a3
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4.2 Tujusn Pengowason
Pengawasan sebagai fungsi akhir mansjemen
diselenggarskan dengan tujuasn untuk menentukan apshksah
kegiatan-kegiatan vang sedang dilshsanakan apakah
sosus i dengdsn rencuns senals olau Lidok, Adapun Lujuan

darl pengawasan

Unltuk mengelahul apshsh suslu pelaksanzan itu berjalan
sesusl dengsn rencsns atau tidak _

Untuk mengetahul kesulitan dan kelemahsn dalam
pekerisan

Untuk mengelshui spaksh segalas sesuatu berjalan
efesien

Untuk mencari Jalan hkeluar (perbaikan) bilamans
menjumpsi kesulitan dalum-bekerjasB)

Dalam dunia pendidikan keberadaan pengawas
(controling) sangﬁt dibutuhkan, karens dapast mencegsah
adanys penyimpangan-penyimpangan dalam menjalankan
dktivihuamaktivitus pondidikun, sgchingga berusaha
untuk mengadakan perbaikan kearazh yazng 1lebih baik.
Dengan pengawss, Jugs shkan dapat mendinsmisasikan
ordanisasi dan segenap kegistan mensjemen serta dapsat
wempertebal rasa tanggung jswab bagli masing-masing
personzlia pendidiksn dalam menge,ban smanah vang
diberikan padunya dalam melaksanskan asktivitas

pendidikan.

AEY FPhdat, Hal @i
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Mansiemen seholah yang efektif terdantung pada
praktek vang menersphkan ewpat pringip berikunt @ prinsip-
desentralisasi sistem dan sanggota staf, mempertinggil
pengdghargsan terhasdap personslis, Dan pelibatan
personsl . o3

Untuk lebih Jelasnya, penulis aksn menerangkan dari
masing-masing prinsip-prinsip téfsebut :

1. Prinsip Desentarlisasi sistem dan anggota staf
Otaritss dan tanggung Jjswab serta tugss yang sda harus
didelegasikan dalam konteks hkerja policy vang

disdopsikon diseholah,

2. Mempertinggi Penghargaan Terhadap Personal
Personslis pendidikan harus diperhitunghkan dan
dihargsai oleh pemimpin dalsm mencspai tujusn umum  dan
Ltujusn hkhusus pendidikan.

3 Perkembangan- dan pertumbuhsan personsl sekolah secara

opbimsl.
Perkembangan dan pertumbuhan personaliz pendidiksn
vand terlibst disekolsh merupskan tanggung Jawab
bersama.

4. Prinsip Pelibstan Personel

Monsiemnen sehkoloh sebadol reslisasi proses

Z4Y Opeoit, hal 285264, Hendayat Soelopo



pengodministrasiasn pendidikan  dalsm  unit schkolah
melibalhsn intraksi semus personel sekolsh.

Sedsnghsan vang berkenssn dengan teknik-teknik

mansjemen dalam pelakssnsan pendidikan, secara garis besar

ads dus vskni vang bersifat hkonvensional dan yang bersifst

modern.

1.

(38

Teknik Manaziemen Konvensional
Teknik ini lebih menekaonksn pada sspek meksnisme
dan rass hmbungan kemanusisan. Teknik ini meliputi,
5. Msnsijemen Pesonslity (kewibsawsan seseorsang)
L. Monszicmen Cugslom (hebissann sescorangd)
¢. Mansjiemen Rewsrd (haodia SQbugai mobivasi bekeris)
d. Manajemen LegemaLipn
Teknik Mansiemen MHodern
Tehnik mansjemen modern yang digunskan desawa  ini
adalsh
1. Manajiemen delegssi (wewenang kepads anggota)
2. MHenajemen sistém (keterksitan sntars kesstusn komponen
pendidikan)
3. Muusiemen result (orienlbassi pads hasil)
4. Mensjemen obyectiv (orientasi pads tujuan)35)
Do lum prahtek pelsksansan  pendidikan, Scorang

mansder tidak biss wmeninggslkan kedus teknik tersebut,



badaimsnspun juds penerspan hehknik mensiemen wmodern wmasih
sangal wmembubtuliksn teknik manasjemen konvensional terutama

dalam ken?ataan praktbtis.

4., "Yuiusn Hsnaiemen Peadidikan
Secara umum tujusn mansgiemen adalsh antuk mancapail
hasil vang semshsimsl munghkin secara efektif dan efisien
tamnpa mengabaikan faktor-faktor vang menundang

tercapainys tujusn organisasi, seorang manager

L

membutuhkan partisipasi dan keikunt serftszan uansar-ansar
(manusis, bisya, 1lokasi dan sarans ysng lsin) dalam
mewajudhkan tujnan yang telah diitelsphkan.

Dalam buhunys Susilo Martoyo, Dijelaskan tentang
tujuan msnsziemen, sdalsh sgsr sedenap sumber, peralstan
stau ssrsns yesng sda dslsm orgsnisssi dapst digerashkhkan
sedemikain rups sehinggs dapat menghindarkan seminimal
munghin sedensp pemborosan waktu, tenada, moterisl dan
nang guna mencapai tujugn., organisssi vangd telah
ditetsphkan terlebih dshuln.

Bils dikaithan dengsan pendidikan, Tujuan manszjemen
pendidikan sdalsh terwujudnys tajuan pendidikan
semaksinal munghin secsars efektif dan efisien. Dalam arti
pendidiksn Lersebut dspst menghasilhsn autput ansk didik
vang berlatar belakang keimsnan yang huast, berpengeiahuan
dan mengerti tentsng sjaran Islam serts berakhlsk wmulis
sebagsimsna  yang dirnmuskan daslam  tujuaan pendidikan
nasionsl, vakni "Pendidikan nasionsl bertujusan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangankan manusisa
sentuhnys, vaitu msnusis yang beriman hepads Tuhasn Yang
Mshs Ess dan berbudi pekerti, memilikl pengetahlnan dan

Mared emnen e

bl 1%
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ketrampilan, kesehstan jssmeni dan rohani, kepribsadisn
mantgb.danlmané%gg serts bertanggung Jjawab kemasyarakatan
dan hebasngdsasn

Untuk supays dapsat terciptanys tujuasn pendidikan
secars. efektif dan efisien, maks segenap komponen dan
sumber-sumber pendidikan (gura, kepsls sekolah, kafyawan
den murid) stan ssrsna prassransg yang lsin  (material,
media, bilays dll) harus digerakkan dsn dikornisasihkan
sgar dspst tercspsi oprasionsl pendidikan dengan baik
untuk terwojudnys tujusn pendidikan secara efektif dan

efisien.

endidikan

Sebtiap organisssi pads hakiksinys wmewmiliki Manager
begilu pala pada organisasi suﬁolah, Kepals scholsh ahkan
berpersn sebsagal wmansder untuk melskssnshkan sktivitas
pendidikan diseholsahnys.

Mansjemen sekolah sangat berbedsa dengan manzlemen
bisnis, Honsjemen . sekolah mengejar keberhssilan anak
melalui - pelaysnan pendidiskan yang wmemadsi, dendan
demikian keprofeéionalan seorang monager (hepsla sekolah)

sangatbt dibubuhkan dalsm mengelolsh lembags pendidikan.

paim el peed Ferodddkan., Buumi P

2T Abu Bhmadd ,

L L)

Jakarta. 1991, hal &
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Pernboshasan selonjunbtnya tenbsng peransn hepsala
aseholah sebagsil mansgder pendidikan di lembsganys masing-
mesing. Ysng mencshup tujuh kegisbtasn

1. Hengsdakan Predeksi

Suatu kehsrusan bagi kepsla sekolsh sebagal
menager pendidiksn untuk mengadashkan predeksi (ramslan
Lentang mass vang akan datang) untuk wmengantisipasi
perhembsngsn dan perubshsn dunis yang semskin cepat bsaik
berkensan dengan hebudayaan atau berkenasn dengan ilmu
prengetshuasn dan teknologi, teruvtams yasng berksitan dengan
kuslitas manusia vang patnt diproduksi oleh sekolah vyang
dikelolahnys agar sesual dengan kebutuhan zsman. Dengan
cCars ini sekolah tidashk akan ketinggalan zaman.
2. Melskuksn Inofassi

Begitu predeksi sudoh dirumuskan, Mansjer sekolah
sisp-sisp mengadﬁkan inovasi,‘meugadakan inovasi bersrti
melakukan pewmbzharusn Lerhadasp pendidiksn vang sedang
berlsngsung

Berbicara tenlang inovasli yang perlu diadakan
nntuk mereslisasikan predeksi itu, bertslisn erst dengan
istilah mustan loksl. Mustan lokal adslsh kurikulum  yang
mengandung kebutuhan-kebutuhan daserah setempst yang

berbeds dengsn  kurikoluw  inti ysng diberikan dari

pemerintah pusat.



Berbadsi ecars dapat ditempuh dalam mengisi dan
melshksanakan program mustan lokal. Cara—cara vang
dimshsud snlars 1qin

1. Isi hkurikulum dasn proses belajar disesnaikan dengan

daerah setenpsht.

I=si korikolum dsn proses belajar mengajar dibuat

sedemikisn rupza  sehinggs biss wmemenuhil kebutuhan

daersh selbtemnpat. .

3. JTaei hurikolum dijelsshksan dengan noteri-moteri yang adsa
didaersh setempal. '

4. Materi %p%ajaran diuraikan sesuasl dengan daerah
setenpatb. 3

-2

Ursizn tentsng inovasi pendidiksn  yang dilakukan
oleh kepsls sekolsh tidak hanys dslam bentuk meateri
pelajarsn s3is, mwmelainkan bisa dalam  bentuk progses
belasjar mengsjsr. Jugs bisa dalam bentuk tata kerja
pelaksans pendidikan. Sebagal mansajer pendidikan, kepala
seholsh hsrus pandsi-psndai dalam melskukan inovasi
terhadap pendidikasn yzng dikelolanya. Agar apa Yyang
divpsysksn dalam mewujudksn proses belajsr mengajar
seloln dengsn hebuluhsn zaman.

3 Menoiptahén strategi atsu Kebijakan

Sebagsi pucuk pimpinan aten wmanajemen tertentu 1ia
memiliki hok untnk mengstur sekolshnya sendiri stau dalsm
bentuk tim,.asal demi hepentingsn perkembangan siswa. dan
nerupakan hewsjiban moral bagi kepsls sekolah untuk

o Kepala

siricde Jabkarbha.

ol abh e
hal T8

e Flascies padarte, e
Pemndidiban B

v, Femeriih G




menjsuhken lembaganys dengsn berbagal cars, ini berarti
seorang mansjier haruns kreatif dalam menciptakan strategil
stsu kebijsksn dslam berbsdsi macam wajudnys.

Berbagul bentuk hebijakan atan stratedi
penyelenggsrasn pendidikan yvang cenderung dilshkukan dalsm
dunia pendidikan adalah sebagal berikut :

1. Pembentuksn Lim mansjemen

2. Membentuk suatn badan kerija Qama

3. Memberi teksnsn pada dedsktis, methodis dan psikologis
4. Orgsnisssi tanpa bsalas 39)

Disamping kebijahan-hebijakan diatas, sdapnla
kebijsksn-kebijsksn keecil yvang perlu diperhatikan.
4. Mengadaksn Perencanaan

Setisp tindakan vang akan diterapkan disekolah
sepstutnys Lidsk boleh terlepss dsri proses perencansan
sebab semuz kegistan sekolah bisa suhkses pada umumnya
direncanshasn dengan matang.

5. Mendspsthan Sumber-sumber Pendidikan

"Kewsiiban kepsnls sekolah sebagail monsjer pendidikan
untnk mendapathan dan memfaatkan serta
mengdindentifikssikan sumber—sumbér pendidikan baik
mengenal personalis pendidikan atau sarana, prasarana yang

lain.

Hey Madde pihderte, IThil. Hal Lo



6. Dan Melakuksn Pengdendalisn

Yang dimaksud pengendalian adalah suatu usaha untuk
memnbust pelaksanﬁam pendidikan berjslan secara efektif
dan efesien dsalam mencspsi saranaz yang telah ditentukan.
Demikisn Jugs tugss manajer sekolsh dalam melakukan
pengendalian adalsh mengdamati semua personalia pendidikan
baik yvang bekeris didalsm sekolah maupun di luar schkolah.

Juga pars siswa tak luput dari pengasmatan manajer.

Supaya hssil pengsmstsn ini  tidsk terlupkan,
hendaklah ia segerz mencatat dslam bentuk yang lain
disukai oleh msnajer. Antara lain : shkala penilaisn,
daftar isian, daftsr cek dan sebagainya. hasil catatan
itu dipﬁﬁgunakan untuk  .perbaikan. pelaksanaan
pendidikan.*%/

Pads dsssrnys sdslsh ads dus macam kegistasn yang
dilakssnashkan olelh setiap guru atau pelatih : Pertama
mengola sumber belajar dan melaksanshksn dirinya sebagail
sumber belajar.41}

Guru sgebsgail pengelola suamber belajar (manajer

kelss) mempunysai empst fungsi umum @ yang merupsakan cirid

40y dlit. el AV

41y Tvor. K Davies, FPengeleolaban belader o OV Rajawall
Jakarta 1991, hail 24
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pengorganisssisn, pemimpinsn dan pengawasan.-
Keempat fungsi  tersebut merupakan hegiatan

terpissh,  nsmuam harus dipandsng sebagsl sustu  linghksrsan
vang saling berhubungsn. Untuk lebih Jelssnya, penulis
shan menjelaskan keempat fungsi tersebut satu persatu
beserta tugss dan fangsinys.
1. Herencanahkan

Merencsnskan adalah pelkerjasn seorang guru untunk
menyusun tujuan belajar dan itu merupaskan fungsi pokok
seorang manajer, Diantaranyz Juga menentukan tujuan
menulis silabus hkegistan intruksionsl, menetapkan urntan
topik vang harus dipelsajari, mengalokasikan waktn vyang

tersedis 4%§n menganggerkan sumber-sumber vang
diperlukan.

Aktivitas guru dalam merencanakan

1. Tujusn intruksionsl

2. Bzhan pengalaran

3. Kegistan pembsaslajaran

4. Methode / alat pelsisran
5. Evaluusi 447

Dengan c¢srzs itu, seorangd gurn sanggup meramaikan
tugas-tugss belajar yang harus dilshkukan sebelum dia
memilih dan wmenggunakasn sumber vang digunskan untuk

mencapai btujuan yang diharaphkan.

Xy Thait, bal. 50 : '

4% Dy, MNeana Sujana. COpa.oibt 37
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2. Mengorgsnisasiksan

Hengorganisasikan adalah pekerissn seorang guarn
dolsm wendstur dan wmenggunsksn sumber-sumber belajsr
dengan maksud sgar Lercapsi tujuan belajsar.

+ Hal-hsl yang dilshuksn dslsm pengdorgsnisasisn

. Memilih teknik mengsisr yvang tepst
b. HMemilih slst bantu belsjsr yang tepat
¢c. Memilih besarnya hkelss (Jumlah murid) yvang tepst

d. Memilih strategi yang tepat untuk mengkomunikasikan
Persturan, prosedur, serts pengsisrsn vang kompleh.45)

Dengan Jalan ini, seorang guru dapat menciptakan
suzbn Linghungsn belujar yang paling baoik untuk
merealisasikan tujusn pendidiksn yvang direncanshkan.

3. Hewmiwmpin

Memimpin adalaﬁ pekerjaaﬁ vang diléhukan guru untuk
memberikan motivasi, dan bombingan kepada sisws, sehingga
mereks siap untuk menyelenggarsksn aktivitas pendidikan.

,Aktivitss duru sebagsi pewmimpin, antara lain :
2. Memperkokoh motivasi siswa
b. Memilih strategi mengsisr yang tepat.48}
4. Pengawasan
Pengawasan adsalsh suatn éékerjaan _&&ng dilshukan

guru untuok menentukan apaksh fungsi orgsnisssi serts

.

4%) Ivor. op.cit, hal 118

by Thait, hal 212
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pimpinsnnya telsh dilaﬁsamakan dengan berhasil mencapail
tujuan yang tLelah ditentukan spa tidsk. Jika tujuan
tersebut belum tercspsi, seorang guru tidsk boleh merobah
tujusn melsinksn harns mengukur kembali dan wmengatur
situssi.

Aktivitass seorang guru sebsgal pengawas
8. Mengdetshui sistem belsjar

b. Mengukur hssil belsisr

c. Memimpin dengan dituntut olel. tujuan 47)
Dengsn Jjalan demikian guru (manzajer kelas dapat
mengetahui hasil shhir dari pengajaran  yang telah

disaﬁpaikannya.
B. Tinjauan Tentang Proses Pendidikan Islam
Dalsm membahs proses pendidikan Islem, penulis
menekankan pads pelakssnasn pendidiksn secara praktis yakni
berkenssn dengan keterangdan dengan keterksitan sntsrs duru
dan murid-ysng biass dikensl dengsn istilah proses belajar
mengsisy vysng sedang berlangsung dalsm hubungannya dengan
pendidikan Islam.
Dalam bukunya Srdiman, Dijelaskan secara rinci
tentsng proses pgndidikam, Paling tidak mengdsndung ciri-ciri

sebasgail berikut :

471 IThit, hal 290,
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Adsnys tujusn yang ingin dicapsi

Adn bshan/pesan yvang menjadil isi_intraksi

Ads pelsisrsn yang skbif

Ads gurn yang melehkssnshan

Ada methode untuk mencspsi tujuan

Ads  situasi yang wmemungkinkan proses belsjar dan
mengaisr berjszlan dengan baik

7. Adsz penilsisn terhadap hasil intraoksits’

[ i B <N B e T e

ﬁntuh lebih jelssnya, penulis skan membshas tentang
proses belsjsr mengajar, secara terpisah, agar penahsmnan
terhadap kedusnys lebih mendalzm.
1. Pengertisn Belajsr Hendajsr
a. Pengertian belsjar
Dalsm buku startegi belsjsr mengadar, dijelaskan
"belaisr sdslah susztu perubshan tingksh lska balik
bqrsifat jasmani stan bersifat intelektuai sustnu
£ 49

merupaksn sikap, sehinggs tidak mudsh dilihs

Sedanghan menurut Ganne, "Belajar terjadi apabila
sustn stimuls berssme dengsn isil ingstsnnys memnpenga-
ruhi siswa sedemikisn rupz  sehinggs perbuatannya
berubah dsri waktu sebelum is mengalami__ situasi
kewahtn semudsh ia mengsmalami situasi tadi.”

Intrabsi o Belaiar Menosjar. GOV
Fla d a1 A 1969, bal LE
Gtrateond  Heladar Mer e BT
i o
) Dy Ploal dm Fumwe Froibmlonid Pendidilan B,
Bema e Fosdabarys Baodarga. ok




il

Lo
e

Higlsr dalsm buku the ories of lesrn, Juda
berpendspat “Belsiar merupakan suatu proses timbulnya
istihan-lstihsn dan dibedsksn dsri peruabshsn o%?§
fahtor-fektor vang tidsk dspat digolongkan latihan.

Dari bebersps pendspst distas, penulis memberikan
hesimpulsn, belsjsr sasdalah sustu proses perubshan
Linghsh lzkn baik Jasmeani maapan rohhani vang
disebabksn pengsruh dsri lusr. Perubshsn tersebut
terjadi menjzdi melalui latihan dan pengalaman, bukan
terjsdi karens slsmi.

Penderbtiasn Mengajar

Menurut Direhen Bimbesgs Islanm,

“Uengajasr adalsh suatu ranghaian kegilatan penyasmpaian
behsn pelsisran kepsads murid sgsr dias dspat menerims
memahawni, menanggspil, menghaysti, memiliki, menguasail
dan mengembsnghannya” .

Sedangkan menuruat Nasution 3, mengasjsr adalah
ugahs  gura  antuk menciptskan hondisi stsu mengstur
linghungasn sedemikian rups sehingga terjadi  interaksi
sntars amrid dasn linghangsnnya, termasuk  guru, slat
pelajaran, 5q%sb, sehingga tercipta tujuan -
pembelajsran. v

Dari hedua pengertisn distas, biss ditarik
khesimpnlan bashwas mengsjsr adaelsh nsshs wmembimbing
kegiatan siswa dan mengsjsr. adslah usaha membinbing
hegistsn siswa dan mendorgsnisasikasn lingkungsn yang
ada  disehitsr eisws, sehinggs dapat mendorong dan

LY Urs. FMubadimin, Opeocit. hal 4.

m2Y IThit. hal G5
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menumbuhhan sisws untuk melakoksn  kegistan belsjisy
dengsn tujuan sdar memperocleh pengdetshuan.

Dengan dewmikian ysng disebut proses belajar
mengajar atsn kegiatan belsjsr mengalsr sdalah  suatu
proses yvang mengsndung sersnghsisn perbuatan guru dan
SiSwn atas dasar hubungan timbal balik vang
berlangsung dalasm situasi pendidikan untuk mencapai

tujuzn tertentu dslam hal ini dalam tujuan pendidiksan

agams yasknl terbentuknys kepribadisn yang utsma.

o]

Pengertian Pendidikan Islam

Menurut 2D . Marimbah, dalam dihtanya Drs.
Tsjuddin, dijelaskan - bahwa pendidiksn Iszslam adalsh
bimbingan secars sadar jassmani dan rohani siterdidik
berdassrksan - hukum zgams  islam menpgu terbentuknyva
kepribadisn utams wmenurut uvkursn islam.” ?

Sedanghkan menurut Prof. Dr. Langgunung

Pendidiksn islsm sdalsh pendidiksn yang memilik ewmpat

fungsi

1. Menyiaphksn generasi sudsh antuk memegang
peranan Ltertentu dalsm masyarskst pads mass
vang akan datang.

2. Memindshhkan ilmu pengetahuazn kepada generasi
mudah. '

3. Memindahhan nilai-nilai vang bertujusn
memelihars kesabtuan masyarakat.”4)

Taduddin Tholabi, Ribklab Fendidibken Isiamn. Biro
Ferarbit O dan Pengembarngan Tlmiah Fakultas tarbdyab [AIN
Survan Ampeel Soealbaya . 19935, hal 7

543 Dra. Mur Ubbivati, Ilow Pendidiber Islam. Pustska
Betia. 1997, hal 11.
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Dari uraian diatasl bisa disimpulhan bahwa
Pendidikan Islam adalah keglatan yang dilékukan SEeCara
sadar dan sendsjs oleh orang dewass kepadz ansk untuk
menumbuhkan dun membentuk kepribadian maslim vang
berdasarksn nilsi-nilsi islam =zgsr sisp wmenjadi generssi
penerns vyang memegang peranan tertentn dimasa yang akan
datang .

Dari uraian diatas pads empat unsur ysng menduokung
tegshnys pendidikan Islanm.

a. Adsnys kegilstan ; berupz biwmbingan, Dbinaan vang
dilskuksn lshkuksn orang dewass kepsda snsk.

b. Dilskukan secars ssdar atau dengan niat.

¢. Ads tujusn yskni terbentuhknys pribadi muslim

d. Didasarkan pada huokum islam (nilai-nilai islan)

Dagar dan Tujusn Pendidiksn Islam

Pelashsznaan pendidikan iglam diindonesia mempunysai
dasar-dassr vang hkust, dassr-dasar tersebut
1. Dagar Yaridis hukum
2. Dasar quegius. 953
Untuk lebih jelasnys, pennlis shan menersnghan satu

persturasn deri mesing-mesing dassr Lersebub.

WEY Dree Dubadrin. dhbk, Opeeodit bal 19
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1. Daser Yuridis Formsl
Ada tiga wacam dasar yuridis/huakam, yakni :
3. Dasar ideal
Dasar 1idesl pendidikan islam adalah pancasila,
‘pancasilas sebagsi dassr deri falsafst - negara;
dihargpkan nilai-nilai yang terhkandung didslam-nys
dapst memshami dan memberiksan inspirasi bagi
pendidikan islasm diindonesisa.
b. Dssar Sturtur/Konstitusionsal
Pendidikan Nasional didasarkan atas landasan
konstitusionsal/AUUD 1945 pads 31 vang berbunyi,

Ayst 1 : Tiap-tisp warga negsra berhak mendapsthkan
péngajarun.

Ayat 2 : Pewmerintah wmemngusahakan dan menyelenga-
rshkan sustu éistem pengajarsn nasionsl
vang ditetaphan dengan und&ng—undang.se)

Undasng-undang dasar tersebut menghendski adanya
sustu sistem pengajsran nasional yang disesuikan
dengsn tuntutan nasionsl.-

Duri pasal 31 tersebut, jugs memberikan

kejelasan bahws segala benluk pendidikan, khususnya

i) WD Amd ., Peed . e GEEM LGRS, Depaetemen

Webadayaan Jakarbts, 19923, hal 7

s



pendidiksn vang dibswah nanangan lembags pendidikan
islam harus mengascu kepada pendidikan nasional.
c. Dsssr Operssionsl
Yang dimsksud dassr operssional adalsh dasar
vang secsrs langsun mengstur pelskssnsan pendidikan
di indonesip. Dasar operasional pendidikan adalah :

1. TAP MPR No. II/MPR/1938

"Pendidikan nzsionzl untuk meningkatkan kualitas

mannsis Indonesia, yvaitu msnusis yeang beriman

.dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

berbudi pekerti luhar, perkepribadian,

berdisiplin, kerja keras, bertanggung Jawab,

msndiri, ccg?as dan tersmpil serta sehst Jjasmani
. dan rohani.>?/

2. Bab II Pasal 4 UU RI No. 2 Tahun 1988

"Pendidiksn nasionsl bertujuan mencerdaskan
hehidupan bangsa dan nmengembanghkan manusia
Indonesia setuhnys, Ysitu mesnusia berimsn dan
bertagwa terhadasp Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pehkerti luhur, memiliki pengetahusn dan

hetrampilan, hesehatan Jssmani dan rohani,
kepribadisn vyang mantab dsn mandiri serts rasa
tangdung rsgawab hemasyarahatan dan

kebangsaan.

3

2. Landa=san Religius

Yang dimahksnd dassr relegiuvs adalah dasar yang

berdassrkan dari sisrsn Islam, vang terters dalanm

§7) fhit. hal 10%
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Sedsngksn menuruot M. Quitub, Tujusn pendidiksan
sgams adalash menjadi wmanasia yang bertagwa  yakni
selslu beribadsh kepsds Allah (Ad-Dariyst;58), manusisa
vang selanlun memaruti ajasran (Al-Bagoroh:28) dan
manusis  vang memegg?i asyvasrat menisdi kholifsh dibumi
ini (Al-Isro ™ :703).

Dari ketigs ursisn distas, permlis mengambil
hesimpulan bahws tuiusn pendidikan Islam adslah
Lerbenluknys hepribadian mnslin vang SempUurna,
bertsaws hkepsds Allah SWT, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetshusn dan @anggup menjadi khalifsah

dibumi ini. Bzl ini sesusi dengsn tujusn dari

pendidikan Nasional.

4. Faktor-fshtor Tercspsinys Pendikan Islam

Agar pelshkssnesan pendidiksn dapat berjalan dengan

bsik dsn mesmpuy wmencapal Lujusn pendidikan, khususnya

pendidikan Islam, maks diperlukasn sdsnys faktor-fakior

pendidiksn. Yaskni

[~ R o I

Tiajusn pendidikan
Pendidik,/Guru
Annzk didik
Alat/sarans

R . )
Llngkungan.s“}

Untuk lebih jelssnys, penulis akan menerangkan satu

persstu dari fshtor-faktor tersebut :

GBIy Drai. Tafeir, Ilmu  Fensdidikasn

Dalam  Frooceelk bif

Mal . 48

P Remada Rosdakarys Jakar e

a2 fuheirin, Op.cibt. Hal 58,
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Faktor Tujusn Pendidikean

Tujusn pendidikan fshtor yang sangat penting,

harens © tujusn merupskan srah yvang shan dibtuin oleh

pendidika tersebut, adapun rummsan formal dari tujuan

pendidiken adslah

3

o

Tujusn Pendidiksn Nasional

Tuiunan pendidiksen nasionsl wmerupskan tujusn
nmum  yang hendak dicspai oleh seluruh bangss
Indonesia, dan mnerupskan rumasan daripads
kuzlifikssi terbentuknys setiap warda negara vyang
diinginksn. -

Tujnan Institusional = . )

Merupahanl tujuan pendidikan secara formal
dirvmusksn oleh lewmbsgs-lembsgas pendidiksn yang
bersanghkntan. Sebagai penjabaran dari tujusn
nasional.

Tujunan Kurikuler

Merupakan penjsbaran dari tujuan karikaler.
Tujuan Instruksionsl

Merupakan tujuan yang hendak dicapai setelsh
seleszi prodram pengajsran, vang merupahan

perubshan dari siksp dan tingkah laku Secars
83>

jelas.

el

Tubairin. dik, Up.cit hal 538
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Dengan demikisn, Jelaslszsh bshwa setisp tujusn
vang lebih rendah harus menopang tercapainyas tujuan
veng lebih tinggi. ”

Faktor Pendidik

Pendidik merupaksn salsh satu faktor yang ssangat
penting,  karens pendidiklah yang bertanggung Jawsb
dalsm pembentuhkan pribadi anask didik.

8. oysrsl-sayaral pendidih Agamsz

i. Hempunyzi ijasah formsl.

L8]

Sehat Jjssmeni dsn rohani.
3. Berakhlashk yang malia. 547

Sementara MNgalim Purwanto, Menasmbahkan untuk
menjadi seorang guru yang baik. Hsrus bertagws
kepada- Allah GSWT, Bertanggung Jjawab dan berjiwa
nasionsl, dan sdil.B9)

Ttulah syarst-syarat yang harus -dimiliki
seorong gura. Dan yang paling penting, seorang guru
hurus biss dijadikan tanladan bsgi snzk didiknya.

b. Tugas dan fungsi guru dslsm pendidiksan

Dalamw  buky Hohsimin, dijelssksn tigs macan

tugas dan fungsi pendidik (guru) dslsm pendidikan :

&4} Thit. Hal 35

HEY Moalim Puarwanto, Up.oit 129130
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1. Sebagsi pengsjsr, vyang wnerencanskan progranm

pengaliaran dan melakssnskannys serta menilainva.

cebagni rendidik, yasng mengarshhksnnys pada
tinghkat kedewasasan vang berkpribadian sannl
hamil.

3. Sebsgsi pewimpin, yvang meminmpin, mengendalikan
diri, anak didik dan masysrshal sekitsrnya. Jugs
vang menyvanghkut upayva pengarahsn, ~Rengawasan,
pengorganisassiasn yang dilakukannya.8°f

]

Fakior Ansk Didik

Faktor snah didik werupahkan unsur yang paling
pegting dalam pendidikan. Earena tanpa | faktor
tersebut,  maks pendidikan tidak zkan berlangsung dan
ketiadasn fahtor ini tidsh ddpat digentikan oleh vang
lain.

bnak didikk dalam pendidikan adalah ansk yang
sed&ﬁg tumbnh dan berkembang basik secara pisik mazupun
psikologls untnkh  wmencapszi kedewzsasn dasmeni dan
rohani.g?}

Dari definisi diatas, memberi asrti bahwa anszk
didik wmerupskan snsk yang belum dewass basik jasmani
mzaupun rohani. Dari sinilah seorsng pendidik harus
memahami hakekst sansk didik sebagsi obyek pendidiksn.
Kesalahan dalsw wemshsmi hskeksat snak didik  skan
menjadl hedagalsn dan ashsn merugigan mass depan  anak

didik.
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Bebersps hol vang harus dipshami oleh pendidik
Ltentang meszlah asnsk didik, antsras lain o
1. Ansk didik bunksnlsh ministur orsng dewsss, la

mempunysi dunia sendiri. Sehingga methode belsjar
wengsisr tidsk boleh disamakan dengsn orang dewssa

2. Ansk didik mempunyal priode-priode perkembangan
Lertenta. Aplikasi dalam pendidikan adslsh
bagsimana proses pendidikan dapat disesuaikan

dengsn perhembangan snsk didik

3. Anak didik mewmiliki kebuntuhan dan menuntut untuk
memenahinys (hebutuhan biologis, rass sman, rags
hasih sayeng, dan lain-lain).

4. Ansk didik mewmpunyai perbedsan dengsn individu
lain. -

5. Anak didik merupakan obyehk pendidikan yang saktif
o ol .
dan kreatif serts produhtlf.bsf
Seorang pendidik jugs harus menyadari bahwa anak
didik mempunysi potensi atan pembawasan vang

membubtnhkan bimbingan dan pengarshan-agar terarazh dan

terakbuslisasikan dengsn bsik, sebagsimansa Sabda

Nabi S0, . ,,,,, PR IR L2 Y/
bhuwa:i )/M.,U)G' }; M‘J"«dﬁ-} ff

Artinya | TJdah ah ansk vyang dilshirkan 1itna hecualil
dengon membsws fitrah, wmska hedus orang
Luasnyalah yvang menjadikan anak ngersebut

beragama yshudi, nasroni alaun majusi.

Thit . sl 7O
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Faktor Alat-zlat Pendidikan

Alast pendidikan adalash segalas sesustn yang
digunshan dalsm ussha untuk %encapai tujuan pendidikan
dengan demikisn yang termasuk slat pendidikan, adalah
segalsh  sesustu yang digunshksn vntuk mencapsl  tujuan
pendidikan. Termasuk didalsmnya methode pendidikan.

Tentang alat-alat pendidiksn, Zuhsirin
wengelompokhkan menjadi tigs bagisn

. fAlst Pengsjaran Agsma

1. Alst pengsisran hklasiksl
Z. Alst pengsisrsn individusl

3. Alat persga, baik langsung maupun tak langsung
4. Alat-zlsl teknologi modern
a. Visual aids (indra penglihstan)
b. Avdic sids (indrs pendengarana)
' c. Audio Visusgl (indrs penglihatain dan
pendengsran
b. Alast Pendidikan Langsung 
Herupahkan menanamkan pengaruh positif

(tawladan, nasehst, perintah, d11) hepsds muarid.
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¢. Alst Pendidiken Yang Tak Lﬁngsung
Alazl pendidikan yang tsk landsung yaknl yvang
bersifat huarstif sgay snak menyzdarl perbustan
Varng dilahukun.?o}
Dal%m poengdunaan alst pendidikan, Seorang
pendidik harus wemperhstihkan tinghkat kegunsan dan
esieng dalaﬁ pelsksanaasn pendidikzn,

Hai-hal vang hasrus diperhatikaen deslsm pengdunaan

glat-slat pendidikan slan mgﬂia pengajaran.

pet

Fesesusnian dengsn tnjuan pengajaran
Ysrus sesusi dengsaan kemaompuzsn SiswW

o

[ B ]

i sekolah
. Harus memperhstikan waktu vang Lersedis

R
i

5 ; t = —_— 71
Sesusi dengen efektifibtss '~

Harus diperhstikan dengsn kondis

Lok

Keberadusn alat pendidikan ssngat penting bagil

o

terlsksananya proses belsjor mengslsr, sgsr tujuan
pendidikan dapat tercspai sebalk munghin. Dan  suaata
hal vang harus diperhatih;n cleh séorang pandidik,
jang;n sampsi wengdunokan slat-alat peadidiksn  baik

berups gembar stzu yvang lsin, ysng bertentangan dengan

nilsi-nilsil Islawm.

AT, R e =
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Faktor Lingkungsn

Fahtor linghkungan mempunvai mempunyal peranan
vang sasngatl pentiﬁg terhsdsp berhasil Ltidaknya
pendidiksn, ' Kasrens perkembazngan Jiws  ansak sangat
dipengasruhi oleh kesdsan linghungsn.

Linghungan adalsh segala sesuatu yang tampak dan
terdapat dalam hehidupan vang sensntisss
berkembsng. | 27

Bertain, dslam bukunys MNgsli Purwanto mewmbagil
linghung&n meniadi tigs bagian

1. Linghungan dslam/lasr

2. Linghungsn dalam
: ; 3 | :
3. linghungen 5051&1'3} - -

Untuk lebih Jelssnya, pennlis akaﬁ_'menjelaskan
satu persatu dsri ketigs lingkungsn tersebulb,
2 Linghungan alam/ luar
Yang dimaksud lingkungan luar adalsh sedals
sesuztn  yang sds dalsm dunis  ini  ysng bukan
manusia. Seperti tumbuh-tumbuohan, hewsn, . air,

rumah-rumah den lain-lsin.

FEY Mgelim Purwsanto (peibkologi Pendidibkan), Opa.cit b 29



2. Linghungon dalam

Yang dimaksud lingkungan dalam sdalah segala
sesustu  vasng telsh termssuk hedalam diri

kits,

yvang wempengarhni pertumbohan fisik kits.

3. Linghkungsn sosisal
Yang dimsksud linghungan sosial sdalsh semua
orsng stsu manusis lain yang mempengsruhi kits baik

a. Secara landsung

Yakni dapast berhubungan secara langsung

dolam pergsulsn sehari-hari (diruvmsh, sehkolsh,
dimasyarakalt, d11.
b. Secars tak langsung, (radio, televisi, majalah,
dan l&in—l&in}.
Sedanghan Abd Arrahman dalam buhkunya H. Hur
Hbiyah menbsgdl tigs wmacam pengaruh linghkungan
pendidihdn terhadap heberagaman anak

1. Linghungan yang scuh tak scuh terhadap agama
Linghkungsn ini adakalanya keberztan terhadsp agama

. adskalanve sedikit pengetshusn Lerhsdap sgona.
Linghkungsn yang berpegang padsa tradisi sgamz tetapil
tanpa keinssfen bstin, bisssnys linghkungsn sepertil
ini sakan wehasilhkan znak-snok bersgsms yang gsecara
tradisionzl tasnps  kritik staw bersgamna SEecsra
kebetulan. '

3. Lingkungsn yvasng memiliki tradisi agsms dengan  hkuat
dan ssdasr dalsm kehidupsan sgasms. Lingkongan ini
memberikan motivasi vyasng hkuat pada  snak antnk
memeluh dan mengikuti pendidiksn sgsms  yang ada.
Apzbils linghungan ini ditunjang sarans ygﬂg
nemsdsi, maks kemunghkinsn hasilnyspun skan bsik. ™™/

o)
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Linghungen-linghkungsn distas dapat memberikean
pengaruh  vang besar terhsdsp pembentukan akhlak dan
kepribadisn snsk. Oleh sebab itn pendidiksn tidak skan

berhasil tanpa melibathan sekolsh, kelusarga dan

mnosyvarshat sekitarnva.

C. Hubungan Manajemen Dalam Proses Pendidikan
Honademen dbutuhkan oleh s=semua ordsnisssi. karens

tanps menajemen suatu usshz zhkan sia-sia, dan pencapzls
tujusn zksn lebih sulit lagi.
Sebagsi ilma pendetshaan, wmanasjemen Jjuga bersifat

universal dan wmenggunskan keranghksz ilma  pengetshusn  vyang
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serts wemberihan kaidah—hﬁid&h, prinsip-prinsip
dan konsep—koﬁs:y Vang cénderung benar dalam segals situssi.
Manzsjemen dalam ditersphksn dalasm semus organisasi, seperti
perusshsan, pemerintshen, lembags pendidiksn, Kesgsmasn dan
lain-lain. Sehingga bissz disimpulhkan bils seorang peminpin
mempunyai  pengetsbman  tenbang 'aasar-dasﬁr manzjemen dsan
mengetzhuil cars-cars menerapkan pads situasi yang ada. Maka
bisa dikatshan brganisasiyang dipimpinnys ahkan dapst
mencapal tuiuen yang dikehendakl secar efektif dan efesien.
Karens wmansiemen itn sendiri merqp&ham sarana sban proses
pencspsian tajuaan.

Sebelum membahas hubundan heterkhaitsn antars manajemen

dengan pendidikasn Islam, terlebih dahulu penulis mengkelii
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ulsng tentang fasktor-fakior pendidiksn. Psda pembshsssn swal

ditersnghken ada lims faktor tercapainya pendidikan Islam

1. Fashtor snshk didik
2. Faktor pendidik

3. Faktor tujusn pendidikan

4. Faktor alast-zlst pendidikan
: . TH

5. Fskior llngkungan.’53

¥elims faktor inilah tang menentukan berhasil tidaknya
suatn pendidiken. Tetspi kelims faktor distss sstu sswma lain
mempunysi persoslan yang berbeda-bedz. Disinilah dibutuhkan
sdanys sustn msnaiemen. Khususnys mansiemen pendidikan.
Dengan harspun kelimz fakbtor tersebub dapat terangkai dengan
baik, ‘terencsns dendsn rspi, dsn terorganisiy dengsan
tersztur. Sehinggs ads heamanan visi dan  orientasi dalam
mewajudhan tcrselenggﬁr&hannya péndidikan Islam ‘atan
tercapainya tujnan pendidikan’ Islam. Yakni terbentuknya
kepribadisn muslim yeng sewpurns, bertagws kepada Allah BWT,
‘berbudi pekerti Iluhur, memeliki pengetahuan dan sanggup
menisdi khholifsh dibuwmi iﬁi. |

Urtuk mengetazhni lebih Jelas hubungan keterkaitan
snbars mensjemen dengsn proses pendidikan Islam, penulis
menggunakan pendekatan fungsionsl. Dalam  arti  pendekatan

vang didsssrhkan pads fungsi-fungsi mansjemen

o B
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Manaijewen Sebasgal Perencsnsan

Dalam merencanakan ahtivitas pendidikan,
perencansesn berfungsi disntsranys meramslkan kesdsan
mess datang. Sebsgail seorang pemimpin pendidikan,

hendaklah tanggdsp terhsadsp perubshan dasn  perhkembangsn
zaman yang semakin berubsah, zgsr lembags pendidikan yang
dikelolshnys tidask ketinggslsn zsmsn dasn sutput yang
dihasilhkan  bensr-benar relevan dengan kebutuhan zaman
serta dapst menyisphksn sumber days manusiz  yeang cocok
dengdsn aps vang diinginkasn oleh wmassyvarakst. Dan bils
manghin seholah shkhan menjsdi sumber perub&han 1§u sendiri
kesrash peninghsatan hidup dasn kehidupsn manus

Ldrhid,*& a//k;;nﬁ; AJ\:Jr,g&’j

"Orang vang mengerti zamannya, tidask ahag dihanyutha
cleh serbusn segalz hsl vang membingunghan.

Sebagaimana Syair Arab

Kemampuan meramal =stan wmempredeksi bergantung
kepada hapasitas intelektusl stan tinghat pendidikan
seseorang dan rusng linghkup lapangan yang ditangani. Cleh
sebab itu seorang pemimpin pendidikan dituntut mempunysi
keshlian dan hemampuan terutams berkenaan dengan
pendidikan.

Dari ramzlan terhadsp masa depan, seorang pemimpin
ahen menc ta%an program-progran stau  inovasi-inovssi
antuk mengantisipasi hkemungkinan-kemunghinan yang terjadi
diwakiu mendalang. Dengan syarﬁt program-programn Lersebut

tidak bertentangsn dengan nilai-nilai Islam.

Fad Opacit, bal 3 Made Paderta

TEY Murtabdo Muthohari, Mendangkew Mesa Deparn. penerbit
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Setelah mempredeksi Kemunghinan-kemunghinan yasng
terjzdi dimase mendatang, langhksh pertama yvang dilshukan
seorang pemimpin pendidikan adslah menetzpksn  tuluan
dengan Jelss, tujuan sebsgal arsh dsn pedoman  bagi
pelahssnsan pendidikan, adsr proses pelakssnassn  kegistsan
belajar mengsjsar dapat mencapal gsssaran sbtan tujusn  yang
diharapksan vyahkni "terbentuknyvs kepribsdisn muslim yggg
meliputi selurnh aspe-aspek mencerminksn sisrasn Islam.

Setelah merumushkan tujuzn, langhksh selanjutnya
mcn"“azkvh aten meayusun strategi hebijshsan-kebijakan).
yang berduass rhan tuiuan yvang telah ditetsphkan. Sebagai
pucuh pimpinan sudsh tentu mempunyval hak dan kewensangan

untuk wmengaivr seholahnya sendiri asal demi  kepentingan

perkembangan siswa sendiri. Ladipula dis menpunysi
kewajiban untuk, wmemzivkan sekolahnys dengan berbagai

cars. Ini berarti seorsng mansjer sudsh pandang patut

kaelza  is  hreatif wmenciptakan strategi astan kebijshan
dalam berbagsi wuiudnyvs.

Tentang wewenang dan hkewsliiban seorang wmanajer
sehioclah wmenciptshkan strategi _stau kebijakan sendiril
dilukiskan oleh Harsal dalsm buhunfa Made Pidsrta dengan
istilah Street Level Buresucrsts stsu birohrssi Jjslanan,
para birokrst inilsh vang waiib membuat keputusan atan
strategi  dslam menjslankan tug%gqya agar sesual dengsasn
reslita sehsri-hari dilspangsn.

4]
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telah menciptahkan strateg atan hebijaksn,
langhah selsnjutnys vyang dilakukan wmansjer pendidilisn
gdolah  wenvasun prograsm-program vang akan dilshsanaksn,

Yshkni prodgrsm vong berisi sejumlsh kegistsn vang hsras
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dil&ks&nahaﬁ Ssecars Rronologis. Barun kemudisn membust
jadwal, vang berkensan dengan wakin pelsksanan  hkegiatan.
Dan diskhiri dengsn penetspan  sngdsran  belanis, vang
berhenaan dengan bilavs pelaksanaan hegi&tam.

Berkenssn dengan perencsansan, Lugss seorang gara

sebagainana manajeyr helass  adalsah HEenyusun tajuan
intruksional menvisphsn bahan pengsjarsn yang shan

disswmpaikan pads sisws, memilih metgade vang tepat serta
mengsdaksn evalunasi sitsu tes akhir. )

. Dari wuraisn diatas, penulis meyakini bahwa dengan
perencsnesn  yeng matsng, susin  pelsahssnsan pendidilan
vang berhaitsn dengan proses belsajar mengajar askan dapat

berinlsan sesusi  dengan tujuasn yand btelah ditetsphkan

dendan tertib dan lancar.

. Mensiemen Sebsgai Pengorgesnisasisn

Dalizm pelaksanaen pendidikan. Pengroganisssian
berfungsi melslkmban pewmbsgisn herjs dsn mengstur keris
SEMD vang  sebaik-baiknya. Merupakan - tugss manasjer

pendidiksn menempstkan dan wmewberiksn pekerjssn abau
tugss kepads masing-masing personslia  pendidikan. Baik
guru  aban karyvewsn sesusi dengsn bidang dan  keshliannya
masing-masing. Itu dilakukan dengan maksud agar pembagian
tugas dsn  tangdungiswab dapasbl merats semus  orang  yang
dilembags tersebui. Serta memupuk rass tanggungjawab
terhadap tugss vang diberiksn kepsadsnys, Jugs akan
terhindar adanya tabrakan atau kesimpag%\ siuran dalam
menjslankan pekerisan yvang dilakukannya.®*’

Dengan demikian dapat terhindar akan sdanya

tindakan sewensng-wensng satau otoriter dari hepalsa




&4

sekolsh, dun sebaliknys dapst dicipiskan adsnys suasana

yvang demokratis didalsm wenjalsiikan roda seholah itn.

Masslah organisasi, inga berkensan dengan
pengelolaan helas, yvakni bagalnana seorang guru

mendorganisssiken  wsbteri, wmetodse, slabt atau sarana  yang
lzin agar dapat mencapai tujuan pendidikan dan selaras
dengan nilsi-nilai Islam.
Manajgmen Sebagai Kepemimpinsn
Dalam mnengelola sustnu lembszga pendidikan,
keberadasns suatu pimpinsn sznagt menentukan berhasil
tidsknya sustu pendidiksn. Agsr kepewmimpinan pendidikaﬁ;
dapat kerjzs efektif wmaks dibutuhkan prinsip-prinsip
hepemimnpinsan
1. Prinsip Partisipasi
Seorang pewmimpin harus berusaha membgngkitkam
dan memupuk hesadsran pad setiap angotanya agar rels
ikuat bertanggunﬁ jawab abasz ‘berhasil tidaknysz lembaga
pendidiksn vang dikelolanya. Dan selanjutnys 1kut
sktif dalasm mewikirhkan serta wmemecshkan masalah-
m&sqlah veng menyvanghkut perencanssn program pendidikan
dan pengajaran. | -
2. Prinsip Koperesi
Dzlam prinsip koperasi ini  partisipasi harus
ditingkasthsn wmenisdi kerja sems yang dinemis. Dimans

setisp anggots dissmping bertsnggung jswab terhadsp
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tugssnys masing-wasing. Juga harus merass
berkepentingan pada masslah yang menyangkat suksesnya
pehkerisan anggotba l&in.

3. Prinsip hubungan kemanuéiaam vang shrab

Dalan kepeminpinan vang demokratis perlu
diciptaksn suassna persshabatan dan persandarzan  yvang
ahrsb serts perlin dipupuk siksp szling hormat
menghormati diasntars selufuh anggots dari  lembags
herjs tersebul.

4. Prinsip pendelegesisn dan pemancaran hehuasasn dan
tanggung Jjawab.

Pernimpin pendidikan harus menyadari bahwa
kemsmpusnnya sebagal mapusis adalsh terbatas sehingga
perlu mendelegasikan kehnasaan, wewenang dan tanggung
jawsbnysa hepada baswashasnnys menurnt kemampusnnys
masing-masiﬁg, agar supaya proses hkerjs tersebut
secsrs heseluruhan dapst berislsn secars efektif dan
efesien.

5. Dan Prisunisp hkrestif

Pertpmbuhan dan  pervhembangan suatn lembaga

pendidikan sangatb tergantung kekereatifan Cdan

: . ) a5
pemlmplnnya.é“}

T
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Oleh sebsab itu secorang pemimpin hsruslsh psndai-
pandail wmenciptaskan sussans yand mendorong ussha kreatif
dari personal vang terlibst secars keseluruhan. Tanps
sdanys krestivitas dari psra personel dalam organisasi
msks orgsnisasi tersebut skan selslu tertinggsl oleh
sebsb  itu personel pendidiksn harus dirangsang untuk
selslu bersiksp kreatif dsn dinsmis. Dari siksp krestif
dan  dinsmis inilah skan muoncul ide-ide bara  yvang dapst
disumbangkag,\ untuk kewmduasn terdapst dalam lenbaga
pendidikan. 32 :

[N

Prinsip-prinsip diatas jugs berkenssn dengan ganru
sebagsi msnsier kelss yang secsrs  lsngsung berhadapsan
siswa aebagai obyek sassrasn yang harus ditangani sSecara

serins, sgar proses kegditsnsz belsjar mengsdsr berjslan

ebagainany yang dihsraphan bersams.

.

0

g "

Mansiecmen Sebagal Pengawasan

Untuk mengetahni efektifitss sustn pendidikan,
kebersdsosn sustu pengawassn stsn  controlling songak

cdibutunhkan. Karens pcngawasaﬁ berfungsi :
1. Mencegsh penyimpsngan-penyiupangsan.
2. Memperbuiki kelemahan dan kesalahan.
3. Mendsnsmnisasi organisssi serts segenap kegitan.
4. Mempertebal rz=s LangzZung Jjawab.
5. Mendidik pegawsi aztsu pslahsans.
?cngawasun sebagl fungsi ordanik manojemnen
disclenggarshan dengan  tujuan nntuk menentukan spakah
hegistan vang dilskuksn sesuszi dengan rencans semuala atau

tidsk. Dan untuk meniswnin sgar segensp kedistsn  yang




sedsng dilshkuksn

telsh ditentukan.

berjazlan sesusal

dengsn rencans  Vang

. Dari hkeempsat pendeksatan manajemen distas. Bissa -
dikstakan bahwsa keberadaan, manajemnen dalam sustn
cendidiksn  sangat dibutnhkan, bahkan Dbisa dikatahkan
berhasil tidaknys suatn pendidikan dapst diukur dari

manaijemen lembaga pendidikan
teoritis, wmsnsiemen sebagal

heranghs berfikir vang
prinsip-prinsip

dalam segals situssi.

desn konsep-konsep vang

Itn karena sSecara

tersebut.
spetn ilmwe yang wmemberiksn

haidah-kaidah,

cenderung bensr





